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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kesulitan yang dialami siswa tunanetra pada materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat tergolong dalam persentase rendah, dapat dilihat 

dari cara-cara mereka menyelesaikan persoalan yang telah diberikan, dimana 

kesulitan yang dimaksudkan disini bukan hanya terlihat saat jawaban mereka 

salah ataupun benar, tetapi dilihat saat mereka mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan soal matematik, karena jawaban yang benar tidak berarti 

mereka tidak mengalami kesulitan saat menyelesaikannya.  

2. Mereka membutuhkan lebih peran guru untuk membimbing mereka dalam 

menyelesaikan persoalan matematika.  

3. Peran media pembelajaran diperlukan untuk dapat membantu siswa tunanetra 

melakukan pemecahan masalah dari soal-soal penjumlahan dan pengurangan 

yang diberikan. 
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5.2. Saran 

Saran yang diajukan  berdasarkan hasil yang diperoleh adalah sebagai 

berikut; 1) Bagi guru,hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang 

dihadapi siswa tunanetra pada pembelajaran matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan,   berpusat pada ketidak tahuan mereka tentang fakta bilangan bulat 

(negatif, positif) dan operasinya serta prosedur pengoprasiannya, sehingga 

menyulitkan mereka untuk menyelesaikan persoalan pengoprasian bilangan bulat, 

secara mandiri. Hal ini berarti guru diharapkan mengenalkan terlebih dahulu materi 

yang akan diajarkan, dan membimbing siswa tunanetra dalam proses pemecahan 

masalah matematika, karena tidak semua siswa tunanetra hanya mengalami 

kesulitan dalam hal penangkapan fakta dan konsep matematika, tetapi ada juga 

yang mengalami kesulitan sampai pada penemuan pemecahan masalah matematika.  

2) Bagi Peneliti selanjutnya, focus penelitian ini yaitu menganalisa kesulitan belajar 

siswa tunanetra pada pembelajran matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat, oleh karena itu masih memungkinkan penelitian 

lanjutan diantaranya, a) penelitian kesulitan belajar siswa tunanetra pada materi 

yang berbeda, b) penelitian kesulitan belajar siswa tunanetra dilihat dari 

penggolongan tingkat kebutaan, c) penelitian kesulitan belajar siswa tunanetra 

materi bilangan bulat dilihat dari penggolongan tingkat kebutaan 
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